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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan NaCl air baku dan kandungan NaCl dari
garam yang dihasilkan oleh media meja garam jenis tanah, geomembran dan keramik, serta
mengetahui produktivitas meja garam tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif, pengambilan sampel dilakukan tiga kali panen sebagai ulangan dengan
perlakuan media meja garam yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kandungan
NaCl pada air baku dan garam yang dihasilkan masing-masing adalah 84,76% dan 88,96% untuk
media tanah, sedangkan untuk media geomembran masing-masing adalah 89,79% dan 95,72%,
untuk media keramik masing-masing adalah 79,71%, dan 91,32%. Produktivitas lahan dengan
menggunakan media tanah, geomembran dan keramik secara berturut-turut adalah 5.184
kg/hari/m, 7.56kg/hari/m? dan 4,13 kg/hari/m?. Produktivitas dengan menggunakan media
geomembran lebih besar daripada tanah maupun keramik.

Kata Kunci: Kandungan NaCl (Air Baku dan Garam) dan Produktivitas, Lepas Air Tua (LAT),
Meja Garam

STUDY OF NaCL CONTENT IN RAW WATER AND THEIR SALT PRODUCTION AND PRODUCTIVITY
USING DIFFERENT TABLE SALT LAND

ABSTRACT

Objectives of the study was to determine the NaCl content of the raw water and NaCl content of
salt have been produced every kind of media table salt land, geomembrane, ceramics, as well as
their productivity. The method used descriptive quantitative, sampling was conducted three
harvests as replication with table salt treatment of different media. The results showed the average
value of the NaCl content of the raw water and the salt produced for the land media were 84.76%
and 88.96%, respectively, while the geomembrane media were 89.79% and 95.72%, respectively
and for ceramics media were 79.71% and 91.32%, respectively. Salt productivity from the solil
media, geomembrane and ceramics were 5,184 kg/day/m?, 7.56kg/day/m?, and 4.13 kg/day/m?,
respectively. It can be concluded that productivity using geomembrane media is greater than the
land and ceramics.

Keywords: Salt table, the NaCl content (raw water and salt) and productivity
PENDAHULUAN

Garam alami mengandung senyawa magnesium klorida, magnesium sulfat, magnesium bromida,
dan senyawa runut lainnya. Menurut Sulistyaningsih et al. (2010), garam adalah suatu kumpulan
senyawa kimia dengan penyusun terbesar adalah natrium klorida (NaCl) dan pengotor yaitu
klasium sulfat (CaSO4), magnesium sulfat (MgSQa4), dan magnesium klorida (MgClz).

Kadar atau kepekatan air tua yang masuk ke dalam meja kristalisasi akan mempengaruhi mutu
hasil (Arofik, 2008 dalam Syahroni, 2013). Kualitas garam tergantung pada kandungan NacCl
garam, kandungan NaCl tergantung pada lokasi dimana air laut yang diambil, dan jenis dasar
tambak/meja garam akan mempengaruhi kualitas garam yang dihasilkan. Meja garam adalah lahan
yang digunakan untuk pembuatan garam atau yang sering disebut juga tempat pengkristalan. Meja
garam yang dipakai petani garam dari dulu adalah meja garam tanah. Tanah meja garam
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diupayakan mempunyai tekstur keras melalui proses kesap dan guluk agar memiliki permeabilitas
yang rendah dan tanah tidak mudah rusak (Oktavian, 2013). Seperti diketahui, bahwa tekstur tanah
dapat menjadi suplai pengotor dengan kandungan misalnya Mg, Ca, SO4 dan pengotor lainnya
(Sarlam, 1986), yang pada gilirannya akan mempengaruhi kualitas dan kuantitas garam yang
dihasilkan.

Hasil garam khususnya garam rakyat yang dilakukan pada tambak dengan meja kristalisasi berupa
tanah masih seringkali tercampur tanah dan proses pembuatannyapun dirasakan cukup cukup
lama. Oleh karena itu adanya teknologi baru dalam pembuatan garam sangat dibutuhkan agar
kualitas dan hasil produksi garam meningkat. Pembuatan garam dengan media meja garam yang
berbeda akan menghasilkan sejumlah garam dengan kualitas yang berbeda juga.

Penerapan teknologi keramik dan geomembran merupakan salah satu metode yang diharapkan
mampu meningkatkan produksi dan kualitas garam, karena geomembran dari bahan HDPE (High
Density PolyEthylene) maupun keramik diharapkan lebih cepat menyerap panas sinar matahari
sehingga dapat mempercepat penguapan dan mempersingkat waktu terjadinya kristalisiasi. Selain
itu, kristal-kristal garam yang dihasilkan tidak bersentuhan dengan tanah, sehingga akan didapat
kristal garam putih, bersih, dan berkualitas. Geomembran maupun keramik memiliki daya tahan
terhadap cuaca, sinar ultraviolet, sehingga proses pembuatannya lebih cepat (air laut lebih panas
sehingga lebih cepat menguap). Sehubungan dengan itu maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui produktivitas, serta perubahan kandungan NaCl dari air baku menjadi garam
untuk masing-masing media meja garam, yaitu jenis tanah, geomembran dan keramik.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - November 2014 di Desa Tanjung dan Desa
Baddurih Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan dengan menggunakan lahan garam
rakyat dan analisa laboratorium dilakukan di Laboratorium Illmu Kelautan Fakultas Pertanian
Universitas Trunojoyo Madura. Data diperoleh dengan menganalisa kandungan NaCl pada air baku
dan kristal garam yang dihasilkan dari masing-masing media meja garam (tanah, geomembran dan
keramik), dan data pendukung seperti: pengukuran salinitas, suhu air, suhu udara, kelembaban
udara, pH dan intensitas cahaya. Pengambilan sampel untuk sampel kristal garam diambil
sebanyak 50 gram tiap ulangan pada masing-masing media, sedangkan sampel air diambil di meja
peminihan sebelum dimasukkan/dialirkan ke meja kristalisasi sebanyak 200 ml tiap ulangan pada
masing-masing media. Penentuan kadar NaCl dilakukan dengan metode SNI 01-3556 tahun
2000/Rev-9, yang selanjutnya perhitungannya adalah sebagai berikut:

Kadar NaCl = (V x N x fp x 58,5) / W x 100 %

(Sumber: SNI 01-3556 tahun 2000/Rev-9)
Keterangan:
V = volume AgNOs yang diperlukan pada titrasi (ml)
N = normalitas AgNOs (N)
Fp= faktor pengencer
W = bobot contoh uji (mg).
Metode perhitungan Produktivitas lahan garam dilakukan dengan formulasi:

Produksi = Luas penampang garam yang dihasilkan x Panjang lahan

Keterangan:
o Produksi = panen per satu kali LAT (kg)
o Luas penampang garam = ketebalan kristal garam yang dihasilkan (cm)
o Panjang lahan = panjang meja garam (m)

Luas penampang garam (Gambar 1) diperoleh dari: %2 (S1 + S2) x L
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Gambar 1. Luas Penampang Garam

Keterangan:

o S1 =sisi sejajar 1 (tinggi air dengan tanah lebih tinggi)
S2 = sisi sejajar 2 (tinggi air dengan tanah lebih rendah)
L =lebar lahan (m)

P =panjang lahan (m)

o O O

Produktivitas = Produksi/Hari/Luas meja garam

Keterangan:
o Produktivitas = produksi per satu kali LAT (kg)
o Hari = lama kristalisasi mulai dari LAT sampai panen

o Luas meja garam = ukuran meja kristalisasi (m?)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Salinitas Air Baku, Kandungan NacCl (air dan garam) dan Periode Kristalisasi.

Media meja Salinitas air Kadar NaCl (%)  periode Kristalisasi

Ulangan baku (air tua) , )

garam (°Be) Air baku Garam (Hari)
Tanah 1 22 84,90 88,76 10
2 22 84,73 89,11 10
3 22 84,67 89,00 10
Geomembran 1 23 89,64 95,20 8
2 23 89,58 96,20 8
3 23 90,17 95,96 8
Keramik 1 19 79,87 90,17 12
2 19 80,10 93,62 12
3 19 79,17 90,30 12

Sumber: Data primer yang diolah 2014.

Pada tabel 1 menjelaskan beberapa hasil yang diperoleh, bahwa dari salinitas air baku yang
berbeda, yaitu masing-masing tanah 22°be; geomembran 23°be dan keramik 19°be diperoleh
kisaran kadar NaCl pada air berturut-turut untuk tanah, geomembran dan keramik adalah 84,67 —
84,90% (rata-rata 84,77%); 89,58 — 90,17% (rata-rata 89,90%) dan 79,17 — 80,10% (rata-rata
79,71%), yang berarti bahwa untuk air baku, maka semakin tinggi salinitas, semakin tinggi juga
kadar air yang dikandungnya. Namun hasil yang tidak sama terjadi pada kadar NaCl pada garam
yang dihasilkan, yaitu berkisar antara 88,76 — 89,11% (rata-rata 88,96%); 95,20 — 96,20% (rata-
rata 95,79%); dan 90,17 — 93,26% (rata-rata 91,36%) untuk masing-masing meja garam media

3



http://journal.trunojoyo.ac.id/jurnalkelautan Jurnal Kelautan
Volume 8, No. 1, April 2015
ISSN: 1907-9931

tanah, geomembran dan keramik. Hasil ini membuktikan, bahwa meskipun salinitas air baku dan
kandungan NaCl -nya paling rendah diantara dua perlakuan lainnya (tanah dan geomembran),
media keramik bisa menghasilkan kandungan NaCl garam yang lebih tinggi dibandingkan dengan
media tanah meskipun tidak setinggi media goemembran.

Rendahnya kadar NaCl pada garam yang dihasilkan diduga disebabkan pada media tanah ini
banyak zat pengotor, karena bersentuhan langsung dengan tanah. Selain itu warna garam yang
dihasilkan terlihat tidak seputih untuk media geomembran dan keramik (Gambar 2), atau dengan
kata lain, bahwa nilai salinitas dan kandungan NacCl air baku tidak serta merta mempengaruhi nilai
NaCl dan warna dari garam yang dihasilkannya. Pada penelitian ini dapat diketahui, bahwa ternyata
jenis media yang digunakan sebagai meja garam lebih menentukan terhadap kandungan NaCl
pada garam yang dihasilkan.

Purbani (2006), mengelompokkan garam berdasarkan kandungan NaCl sebagai unsur utama
dalam 3 kategori yaitu: Kategori baik sekali mengandung NaCl >95%, kategori baik mengandung
NaCl 90-95%, kategori sedang mengandung NaCl antara 80-90%. Berdasarkan kriteria tersebut,
maka media tanah menghasilkan kualitas garam katagori “SEDANG”, yaitu 88,96%; media
geomembran menghasilkan kualitas garam katagori “BAIK SEKALI", yaitu 95,79%; media keramik
menghasilkan kualitas garam katagori “BAIK”, yaitu 91,36%. Seperti diketahui, bahwa kadar NacCl
dari garam tidak semata-mata ditentukan oleh salinitas dan kandungan NaCl air baku tetapi
dipengaruhi pula oleh beberapa faktor seperti kualitas air laut, zat pengotor dan proses pembuatan
(Hidayat, 2011 dalam Isnia, 2014). Selain faktor dari lingkungan namun ada juga faktor dari dalam
seperti zat pengotor. Zat-zat pengotor pada garam bersifat higroskopis antara lain seperti MgClz,
CaClz, MgS0O4 dan CaSO4yang mempunyai kemampuan menyerap air sangat besar (Mahdi, 2007
dalam Isnia, 2014). Jadi faktor-faktor kualitas air dan zat pengotor di dalamnya harus menjadi
perhatian juga.

Gambar 2. Warna Kristal Garam Tiga Media Meja Garam, (A) Tanah, (B) Geomembran dan (C)
Keramik (Sumber: Data primer yang diolah 2014)

Pada Tabel 1 itu pula diketahui, bahwa lamanya pembuatan garam dari ketiga jenis media meja
garam berbeda, yaitu pada media tanah 10 hari, artinya petani menggunakan waktu 10 hari untuk
menghasilkan kristal garam, sedangkan untuk media geomembran membutukan waktu 8 hari dan
keramik membutuhkan waktu 12 hari. Jadi, media keramik membutuhkan waktu lebih lama dari
pada media tanah dan geomembran atau dengan kata lain, proses kristalisasi untuk sekali panen,
media geomembran ternyata paling cepat, kemudian diikuti oleh media tanah dan yang paling
lambat adalah media keramik. Jika dihubungkan dengan perubahan kadar NaCl dari air baku
menjadi kristal garam, maka media keramik adalah menempati urutan teratas dalam rata-rata
kenaikan kadar NaCl-nya, yaitu sebesar 11,65% (rata-rata 0,97% per hari), kemudian diikuti oleh
media geomembran, yaitu 5,99% (rata-rata 0,75% per hari) dan media tanah, adalah 4,19% (rata-
rata 0,42% per hari) (lihat Gambar 3).
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Gambar 3. Grafik Kenaikan Rata-Rata Kandungan Nacl Dari Air Baku Menjadi Garam Dan
Kenaikan Rata-Rata per Hari (Sumber: Data Primer Yang Diolah 2014).

Produksi adalah proses pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi, atau jumlah total dari
barang yang dihasilkan dari luasan atau waktu tertentu. Untuk produksi garam yang menjadi obyek
penelitian ini, maka produksi yang dimaksud adalah jumlah kristal garam yang dihasilkan pada
luasan lahan meja garam untuk masing-masing media dari meja garam tersebut. Gambar 4
menunjukkan bahwa semakin salinitas air baku yang dialirkan ke meja garam (air tua), maka
produksi semakin tinggi pula. Pada media tanah dengan salinitas air tua 22°Be, produksinya
sebesar 42.591,74 kg, untuk media geomembran produksinya sebesar 53.524,8 kg dengan air tua
23°Be, sedangkan pada media keramik produksinya sebesar 22.334,44 kg adalah yang paling
rendah produksinya dibandingkan dengan media tanah maupun geomembran.
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Gambar 4. Grafik Produksi dengan Air Tua (Sumber: Data primer yang diolah 2014).

Produktivitas adalah kemampuan lahan garam menghasilkan sejumlah kristal garam pada luasan
tertentu. Perbedaan produktivitas pada ketiga media meja garam karena lepas air tua (LAT)
(salinitas air baku yang dilepas/dialirkan dari meja peminihan ke meja garam) yang berbeda, dan
luas meja garam yang berbeda pula, dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Produksi dan Produktivias dengan Luas Meja Garam

Media meja LAT Luas meja garam Produksi Produktivitas
garam (°Be) | (m?) (kg) (kg/hari/m?)

Tanah 22 821,6 42591,74 5,18
Geomembran 23 885,0 53524,80 7,56
Keramik 19 449,6 22334,44 4,13

Sumber: Data primer yang diolah 2014.

Tabel 2 menunjukkan bahwa LAT 22°Be dan 23°Be produksi dan produktivitasnya lebih besar
dibandingkan dengan pelepasan LAT 19°Be. Produktivitas pada media geomembran adalah 7,56
kg/hari/m? lebih tinggi daripada media tanah (5,18 kg/hari/ m2) dan keramik (4,13 kg/hari/m?).
Produktivitas media geomembran lebih tinggi diduga selain karena kadar atau kepekatan air tua
yang dilepas ke dalam meja kristalisasi lebih tinggi daripada media meja garam tanah dan keramik,
pada media geomembran tidak mengalami porositas, dan proses kristalisasinya lebih cepat yaitu 8
hari, sehingga menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi pula. Sutiani (2014) mengatakan,
bahwa produktivitas garam secara umum menunjukkan luasan lahan tidak cukup menunjukkan
perbedaan hasil namun berdasarkan pada media meja garam pelepasan LAT yang dilakukan yaitu
LAT 22°Be, 23°Be dan 24°Be ternyata LAT 23°Be dan 24°Be produktivitas garamnya relatif lebih
tinggi dibandingkan pada LAT 22°Be. Produktivitas tambak garam baik berukuran kecil, sedang
dan berukuran besar relatif lebih tinggi pada LAT 23°Be dan 24°Be dibandingkan LAT 22°Be.

Gambar 5 menunjukkan bahwa semakin tinggi air tua maka produktivitas semakin tinggi pula. Air
tua 23°Be pada media geomembran, menghasilkan produktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan
media Tanah maupun Keramik dengan parameter penentu adalah Lepas Air Tua (LAT).
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Gambar 5. Grafik Produktivitas dengan Air Tua (Sumber: Data primer yang diolah 2014).

Berdasarkan pada lamanya proses kristalisasi (Gambar 6), pada media geomembran dengan
proses kistalisasi lebih cepat menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi pula dibandingkan
dengan media tanah maupun keramik. Proses kristalisasi seperti yang ditunjukkan pada hasil di
atas tidak terlepas dari pengaruh dari faktor-faktor yaitu suhu udara, kelembaban, intensitas
cahaya, suhu air dan pH air. Widayat (2009) dalam Aisyah (2013) menyatakan, bahwa proses
pembuatan garam dengan metode penguapan air laut dengan memanfaatkan energi sinar matahari
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya:

a. Kecepatan penguapan, berkaitan dengan banyaknya garam yang diperoleh.

b. Konsentrasi air laut, berkaitan dengan jumlah garam yang terlarut.
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Gambar 6. Grafik Produktivitas dengan Lamanya Proses Kristalisasi
(Sumber: Data primer yang diolah 2014).

Kecepatan penguapan untuk pembuatan garam dengan metode penguapan air laut berkaitan
dengan suhu udara yang terjadi selama penelitian dilakukan. Suhu udara mempengaruhi proses
terjadinya kristalisasi garam. Suhu udara yang tinggi dapat mempercepat penguapan air, sehingga
proses kristalisasi juga semakin cepat. Untuk media geomembran selain jenis media, maka warna
hitam dari media tersebut diduga memberikan kontribusi yang tidak kecil terhadap tingginya
produktivitas.

Pada penelitian ini juga diketahui, bahwa produksi yang tinggi dengan luas lahan (luas meja garam)
yang tidak terlalu berbeda, ternyata menghasilkan produktivitas yang tinggi pula. Pada media tanah
dengan ukuran 63,20x13 m? menghasilkan garam sebanyak 7 ton dengan produktivitas 5,18
kg/hari/m?, media geomembran dengan ukuran 59x15 m? menghasilkan garam sebanyak 8 ton
dalam sekali panen dengan produktivitas mencapai 7,56 kg/hari/m?; sedangkan keramik untuk
sekali panen ukuran 40X11.24 m2 menghasilkan garam sebanyak 5 ton dan produktivitasnya
mencapai 4,13 kg/hari/m2 (Gambar 7).
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Gambar 7. Grafik Produksi Dan Produktivitas Ketiga Media Meja Garam Meja Garam
(Sumber: Data Primer Yang Diolah 2014).

KESIMPULAN DAN SARAN

Produktivitas meja garam jenis tanah yaitu 5,184 kg/hari/m?dengan lepas air tua (LAT) 22°Be. Meja
garam jenis geomembran dengan lepas air tua (LAT) 23°Be dan luas meja 885,0 m?
produktivitasnya sebesar 7,56 kg/hari/m2. Sedangkan pada meja keramik produktivitasnya sebesar
4,13 kg/hari/m? dengan lepas air tua (LAT) 19 °Be dan luas meja garam 449,6 m?.
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Media keramik dengan salinitas air baku yang lebih rendah dibandingkan dengan media meja
garam yang lain (geomembran dan tanah) ternyata menghasilkan kandungan NacCl rata-rata pada
air baku untuk LAT yang juga lebih rendah yaitu 79,71%, sedangkan untuk tanah menghasilkan
84,76% dan geomembran 89,79%. Namun demikian untuk kandungan NaCl pada garam ternyata
media geomembran yang mempunyai salinitas air baku paling tinggi menghasilkan kandungan
NaCl paling tinggi juga (95,72%), tetapi untuk media keramik dengan salinitas air baku untuk LAT
paling rendah menghasilkan kandungan NaCl pada garam yang lebih tinggi (91,32%) dibandingkan
dengan media tanah (88,96%).
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